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Sekilas tentang WALHI - JABAR
Wealhl Jabar acaiah cuat fum LSM, KPA, dan kelompok masyarakat
yang peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup. Walhi Jabar
irikan pada tahun 1980, bersamaan dengan terbentukirya Vsl di
tingket nasianal. Organisss! ini berdin didasarian nswwn |

dan KPA hidupdi

JawaBarat,
‘Walli Jabar bercita-cita untuk mevjudkan suatu tatanan masyarakat
Sipl yeng mempunyal kidaulatan dalsm pengekolasn sumper daya
‘alam dan lingkungan hidup. Untuk mencapai hl di atas, Walhi Jabor
rhelakokan gerakan advokasi lingkungen yang meliputi studi, kagan
kit kebijakan, kampanye, pengelolaan informasi, publixasl media
peningkatan kapasitas SDM anggata don memlasiitasi dialog anfar
stakehoider. Sumber pendenaan Vialh Jabar diperoleh dart: iuran I
anggatn, lembega swasta, lembaga kedangan nasional dan
inteasional separang lidsk mengiket serta tidak melokukan
kegiatan yang menisak ingkungan dan merugikan masyarakat serta
ussha-uzsaha fain yang segal dan lidek bertentangan dengan visl dan
misi organisasi, Pada prinsipnya semus organisas) masarakat sipd
prosechue

berhak mengajuécan dirlmenjad anggoto Waihi
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Jauh sebelum komik ini dibuat, Gn Guntur di Kabupaten Garut, anak Gn Krakatau di Selat
Sunda dan Gn Kelud di Blitar belum menunjukan aktifitas yang dalam bahasa vulkanologi
disebut aktif normal. ‘Namun dalam kebetulan yang tidak diprediksi sebelumnya, saat
pembuatan komik ini telah mencapai tahap akhir, gunung-gunung tersebut telah dan ada
yang sedang menunjukkan aktifitasnya. Antisipasi terhadap potensi aktifitas itulah yang
pada awalnya menjadi alasan yang melatar belakangi penerbitan komik ini. Tentu saja di
samping alasan yang paling penting yakni kondisi geologi dan geografis Indonesia yang
sangat rentan terhadap bencana tektonik dan vulkanik.

Dampak gempa vulkanik tidak kalah dahsyatnya dibanding dengan gempa-gempa tektonik
yang terjadi beberapa waktu yang lalu dan memicu terjadinya tsunami aceh, tsunami
pangandaran dan gempa Yogya. Hal ini dapat dibuktikan dengan kedahsyatan peristiwa
meletusnya Gn Krakatau tahun 1883 dan Gn Galunggung tahun 1982 yang abu letusannya
menyebar hingga daratan Australia. Galunggung merupakan salah satu peristiwa vulkanis
terbesar di Indonesia dalam 30 tahun terakhir ini.

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang berada dalam “Ring of Fire” gunung berapi.
Menurut para ahli, Indonesia memiliki 129 gunung berapi aktif yang memanjang dari
kepulavan Sumatra, Jawa, hingga Indonesia bagian timur. Jalur inilah yang oleh para ahli
kemudian disebut ring of fire (cincin api). Perlu kita sadari bahwa di balik keindahan puncak-
puncak gunung yang menjulang, keasrian hutan yang hijau, kawasan-kawasan subur
pegunungan yang sejuk, sesungguhnya terdapat ancaman dahsyat yang harus selalu
diwaspadai. '

Komik ini dibuat dengan harapan dapat turut menggugah kesadaran bersama, baik
masyarakat yang bermukim di kawasan bencana mapun pihak pemerintah yang memiliki
kewajiban melindungi warganya. Kesadaran bersama tersebut diharapkan dapat
mendorong sinergitas kedua belah pihak dalam menyikapi potensi bencana yang suatu saat
akan terjadi. Harmonisasi tersebut akan terlihat indah ketika masyarakat menyumbangkan
pengalamanya atas dasar kearifan lokal dan pemerintah mengayomi dengan kemajuan
teknologinya.

Kondisi kontroversial seperti di Gn Merapi mungkin dapat dihindari bila ada jalinan saling
menghormati dan menghargai atas pengalaman dan pengetahuan kedua belah pihak. Bila
komunkasi rasa sudah terjalin, semua pihak menjadi pemenang dan tidak ada yang
dipermalukan. Masyarakat awam akan memetik hikmah atas apa yang dilakukan oleh juru
kunci Gn Merapi. Kekukuhannya untuk tetap tinggal ternyata bukan didasari kemampuan
mistisnya, melainkan karena kepekaannya dalam melihat tanda-tanda alam.

Komik yang kami susun ini mustahil terwujud tanpa keterlibatan dan bantuan banyak pihak
yang mendukung dengan pengembangan ide hingga masukkan, saran dan kritik, serta
relawan dan Sahabat Walhi.

Terakhir, terima kasih kepada ACCU yang telah memberi dukungan atas terbitnya komik ini.

Salam lestari,

Bandung, Juli 2007
Direktur Eksekutif WALHI- JABAR
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